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ABSTRAK 

Debi Gunawan, 2018 “Alih Wahana Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya 

Ahmad Tohari ke Film Sang Penari Karya Sutradara Ifa Isfansyah: Ditinjau 

Dari Episode Cerita”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk; (a) mendeskripsikan episode cerita novel 

Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari; (b) mendeskripsikan episode film 

Sang Penari Karya Sutradara Ifa Isfansyah; (c) mendeskripsikan perbandingan 

episode cerita novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari dengan film 

Sang Penari Karya Sutradara Ifa Isfansyah, jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data penelitian ini adalah episode cerita novel Ronggeng Dukuh Paruk 

Karya Ahmad Tohari dan film Sang Penari Karya Sutradara Ifa Isfansyah. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah membaca 

novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari, kemudian dilanjutkan 

dengan menonton film Sang Penari Karya Sutradara Ifa Isfansyah. Tahap kedua 

adalah tahap pengumpulan data tentang episode cerita novel Ronggeng Dukuh 

Paruk Karya Ahmad Tohari dan film Sang Penari Karya Sutradara Ifa Isfansyah 

yang dikumpulkan melalui teknik pencatatan dan pengamatan. Tahap ketiga 

adalah tahap menginventarisasi data ke dalam format inventarisasi data. 

Berdasarkan hasil penelitian episode cerita di dalam novel dan film 

ditemukan jumlah episode yang berbeda. Episode cerita di dalam novel ditemukan 

sebanyak 51 episode cerita, sedangkan di dalam film terdapat sebanyak 46 

episode cerita. Di dalam film terdapat penambahan episode ceerita sebanyak 9 

episode cerita, dan pengurangan episode cerita sebanyak 24 episode cerita, 

sedangkan episode cerita novel yang mengalami perubahan bervariasi setelah 

dilayarputihkan menjadi sebuah film, ditemukan sebanyak 7 episode. Hal itu 

terjadi karena adanya kreatifitas dari sutradara saat mengadaptasi novel ke film. 
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karya sastra (novel). Hal ini agar penikmat karya sastra (pembaca) ketika 

menonton film dapat menganggap film adalah film dan novel adalah novel, tanpa 

mencocok-cocokan film dengan karya sastranya (novel). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Novel merupakan salah satu karya sastra yang diminati oleh semua kalangan. 

Kesederhanaan bahasa yang digunakan pada novel memperoleh tempat tersendiri 

di hati para pembacanya. Tidak sedikit dari novel yang popular dialihwahanakan 

ke film. Seperti novel Negeri Lima Menara karya Ahmad Fuadi dan novel Laskar 

Pelangi karya Andrea Hirata. Kepopuleran novel ini dimanfaatkan oleh pegiat 

film untuk dijadikan cerita menarik pada layar lebar. 

Alih wahana adalah perubahan suatu jenis kesenian ke jenis kesenian lain 

( Damono, 2009: 128). Pengalihwahanaan telah lama dilakukan, seperti 

pengalihwahanaan novel menjadi film, puisi menjadi lukisan, dan jenis lainnya. 

Di antara pengalihwahanaan tersebut, pengalihwahanaan novel ke fim merupakan 

salah satu yang banyak dilakukan orang. 

Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari, merpakan salah satu 

novel yang telah diangkat ke layar lebar. Tidak hanya satu kali, novel ini telah 

dialihwahanakan ke dua buah judul film yang berbeda. Pada tahun 1983 sutradara 

Yazman Yazid melayarputihkan novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 

Tohari ke sebuah film berjudul Darah dan Mahkota Ronggeng. Namun, film 

Darah dan Mahkota Ronggeng kurang mendapat apresiasi dari masyarakat, 

karena adegannya lebih mengutamakan unsur seksnya. Pada tahun 2011, novel 

Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari kembali difilimkan oleh sutradara 

Ifa Isfansyah dengan judul Sang Penari. 



2 

 

 

 

 Pelayarputihan suatu novel ke dalam bentuk film, telah lama dilakukan di 

Indonesia yaitu pada tahun 70-an. Keapikan dan kedetailan cerita yang terdapat 

di dalam novel, mengakibatkan banyak film yang mengambil inspirasi di 

dalamnya. Biasanya, novel-novel yang dilayarputihkan ke film merupakan 

novel-novel yang sudah dikenal oleh masyarakat luas. 

Proses ekranisasi sebuah novel ke dalam film sering menimbulkan 

permasalahan. Seperti anggapan cerita dalam film tidak sama atau melenceng 

dari cerita dalam novelnya. Serta, film yang dianggap tidak mampu menangkap 

isi cerita dalam novel, sehingga ceritanya berbeda. Sampai kepada anggapan 

bahwa film telah merusak citra cerita karya sastra. Permasalahan di atas tidak 

hanya muncul di kalangan pembaca atau penonton, namun juga menjadi 

pembicaraan dari pengarang karya sastra itu sendiri. Pendapat-pendapat tersebut 

muncul sebagai ungkapan kekecewaan terhadapat hasil pelayarputihan tersebut. 

Namun terlepas dari permasalahan di atas, ekranisasi merupakan suatu hal 

yang wajar dalam karya seni, khususnya perfilman. Cerita yang disuguhkan di 

dalam film, tidak harus sama dengan cerita yang terdapat di dalam karya satra 

atau novel yang menjadi ide ceritanya. Seorang sutradara diperbolehkan 

menambah, megurangi, dan melakukan perubahan bervariasi terhadap cerita 

novel yang akan dilayarputihkan. 

Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan Film Sang Penari 

karya sutradara Ifa Isfansyah penting untuk diteliti. Hal itu dikarenakan 

tanggapan masyarakat yang mengatakan bahwa kisah dari novel Ronggeng 



3 

 

 

 

Dukuh sangat menarik, syarat dengan budaya, dan politik. Selain itu, di dalam 

novel ini juga digambarkan peliknya percintaan dari tokoh utamanya yaitu Rasus 

dan Srintil. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengurangi kesalahpahaman penikmat karya sastra 

terhadap film yang diadaptasi  dari karya sastra. Hal ini agar penikmat karya 

sastra ketika menonton film dapat menganggap film adalah film dan novel adalah 

novel, tanpa mencocok-cocokan film dengan karya sastranya. Banyak hal yang 

dapat diteliti dari novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari, namun 

penelitian ini dikhususkan kepada ekranisasi novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 

Ahmad Tohari ke film Sang Penari karya sutradara Ifa Isfansyah ditinjau dari 

episode cerita kedua karya tersebut.  

B. Fokus Penelitian 

Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan Film Sang Penari 

karya sutradara Ifa Isfansyah dapat diteliti dari berbagai aspek, seperti gaya 

bahasa, sudut pandang, penokohan, peristiwa dan alur, latar, serta tema dan 

amanat. Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan alih wahana novel 

Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan film Sang Penari karya 

sutradara Ifa Isfansyah ditinjau dari episode cerita kedua karya tersebut. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang sudah 

dijelaskan, masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 

berikut, yaitu “Bagaimanakah alih wahana novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 

Ahmad Tohari dan film Sang Penari karya sutradara Ifa Isfansyah ditinjau dari 

episode cerita kedua karya tersebut?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, terdapat tiga pertanyaan  

penelitian sebagai berikut. 

1. Berapakah episode cerita novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 

Tohari? 

2. Berapakah episode film Sang Penari karya sutradara Ifa Isfansyah? 

3. Bagaimanakah perbandingan episode cerita novel Ronggeng Dukuh Paruk 

karya Ahmad Tohari dan film Sang Penari karya sutradara Ifa Isfansyah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang sudah dijelaskan, terdapat tiga 

tujuan penelitian yaitu: 

1. Mendeskripsikan episode cerita novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad 

Tohari. 

2. Mendeskripsikan episode film Sang Penari karya sutradara Ifa Isfansyah. 

3. Mendeskripsikan perbandingan episode cerita novel Ronggeng Dukuh Paruk 

karya Ahmad Tohari dan film Sang Penari karya sutradara Ifa Isfansyah. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat dan dapat memperkaya 

referensi sastra Indonesia. 

1. Manfaat Teoretis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang kajian karya sastra berupa pengetahuan tentang 

perbandingan karya sastra pada umumnya dan dalam cerita khususnya. 

b) Mengumpulkan teori tentang perbandingan unsur cerita karya sastra 

berbentuk novel ke dalam film. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untuk berbagai pihak sebagai 

berikut. 

a) Menyumbang gagasan bagi peminat karya sastra, khususnya karya sastra 

Indonesia. 

b) Menambah khazanah pustaka Indonesia agar dapat dibaca dan dijadikan 

bahan perbandingan bagi peneliti lain yang penelitiannya berkaitan dengan 

penelitian ini. 

c) Dapat memberikan masukan kepada mahasiswa dan guru, khususya program 

studi Sastra Indonesia dalam mengkaji dan menelaah perbandingan yang 

terdapat dalam karya sastra dan film. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian Alih wahanai novel 

Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari ke film Sang Penari karya 

Sutradara Ifa Isfansyah: ditinjau dari episode cerita dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Episode cerita novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari terdiri 

atas 51 episode cerita yang di dalamnya menceritakan tentang kisah 

seorang ronggeng di sebuah desa kecil, ia bernama Srintil. Kehidupan 

Srintil berakhir gila setelah mengikuti kehendaknya menjadi ronggeng, 

terpengaruh oleh paham komunis, dan tidak bisa bersatu dengan lelaki 

yang dipujannya bernama Rasus. 

2. Episode cerita film Sang Penari karya Sutradara Ifa Isfansyah terdiri atas 

46 episode cerita yang menampilkan kesensaraan Srintil dan 

ketidakbisaan cintanya dengan Rasus bersatu. 
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3. Perbandingan urutan episode cerita novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 

Ahmad Tohari dan film Sang Penari karya sutradara Ifa Isfansyah adalah 

(a) penambahan episode cerita di dalam film Sang Penari karya Sutradara 

Ifa Isfansyah terjadi sebanyak 9 episode cerita, (b) pengurangan episode 

cerita novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari di dalam film 

Sang Penari karya Sutradara Ifa Isfansyah terjadi sebanyak 24 episode 

cerita, (c) perubahan bervariasi peristiwa, tokoh dan latar episode cerita 

yang sama-sama terdapat di dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 

Ahmad Tohari dan film Sang Penari karya Sutradara Ifa Isfansyah 

sebanyak 7 episode cerita, hal itu terjadi karena adanya kreativitas 

sutradara saat mengadaptasi novel ke film. 

B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian mengenai Ekranisasi novel Ronggeng Dukuh 

Paruk karya Ahmad Tohari ke film Sang Penari karya Sutradara Ifa Isfansyah, 

peneliti mengemukakan saran sebagai berikut. Penonton ataupun pembaca dari 

kedua karya tersebut tidak perlu membanding-bandingkan antara keduanya, sebab 

karya tersebut adalah dua buah karya yang berbeda.  
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